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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Cara Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI IPA di SMAN 1 Pendalian IV Koto 
Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Insturmen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan lembar wawancara sebagai data utama, 

lembar observasi dan dokumentasi sebagai data 

pendukung. Sampel yang digunakan sebanyak 5 orang 
siswa, yang mana siswa pertama merupakan siswa yang 

memiliki kemampuan kecerdasan yang sedang,  siswa 

yang kedua siswa yang memiliki kemmapuan kecerdasan 

yang tinggi, siswa yang ke tiga siswa yang memiliki 
kemampuan kecerdasan yang rendah, sedangkan siswa 

yang keempat siswa yang memiliki kemampuan 

kecerdasan yang tinggi, dan siswa yang kelima siswa yang 
memiliki kecerdasan yang sedang. Selanjutnya data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Dari hasil 

rekapitulasi seluruh indikator cara belajar kelas XI IPA 
didapatkan hasil 60% termasuk kedalam kategori 

kompeten. Hasil penelitin menunjukkan bahwa perlu ada 

beberapa peningkatan cara belajar siswa, seperti motivasi 
atau perhatian dari orang tua dan guru, terutama 

meningkatkan konsetrasi siswa dalam belajar dirumah 

maupun disekolah. 

  Abstract 

Keywords:  
How to Study 
Biology 
Students 

 This research aims to find out how to study biology of 

students of class XI IPA in SMAN 1 in Control IV Koto, 
Rokan Hulu Regency. This research uses a qualitative 

method with a case study approach. The instrument used 

in this study uses interview sheets as main data, 

observation sheets and documentation as supporting data. 
The sample used as many as 5 students, where the first 

student is a student who has a medium intelligence ability, 

the second student is a student who has a high intelligence 
ability, the third student has a low intelligence ability, 

while the fourth student is a student has a high 

intelligence ability, and students are the fifth students who 
have moderate intelligence. Then the data were analyzed 

using descriptive analysis. From the recapitulation of all 

indicators of learning methods for class XI Natural 
Sciences, 60% results are included in the competent 

category. Research results indicate that there needs to be 
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some improvement in student learning, such as motivation 
or attention from parents and teachers, especially 

increasing student concentration in learning at home or at 

school. 
 

PENDAHULUAN  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses pembelajarann agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Hasbullah, 2015:4). 

Proses merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat 

dalam belajar-mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan 

(interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan yangg termasuk komponen 

belajar-mengajar, antara lain tujuan instruksional yang hendak dicapai, materi 

pelajaran, metode mengajar, alat peraga mengajar, dan evaluasi sebagai alat ukur 

tercapai tidaknya tujuan (Fakhruddin, 2011: 36). 

Menurut Hamalik (2013: 5-6) Sekolah adalah sesuatu lembagaa yang 

memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Lembaga pendidikan ini 

memberikan pengajaran secara formal. Berbeda halnya dengan keluarga dan 

masyarakat yang memberikan pendidikan secara informal. Menurut pengertian 

umum, sekolah adalah sebagai tempat mengajar dan belajar (school is building or 

institutional for teaching and learning). 

Belajar menurut Slameto (2015: 2) “Belajar merupakan  suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperolehh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Pendapat Alvin W. Howard: “Mengajar adalah 

suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk 

mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill,attitude,ideals (cita-cita), 

appreciations (penghargaan) dan knowledge.”(Hasbullah, 2015:32) 

Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasii edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan syarat utama 

bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar (Fakhruddin, 2011: 34). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jika siswa tidak mempunyai cara belajar yang baik 

maka akan menghasilkan rendahnya hasil belajar dan tentunya dapat 

menyebabkan menurunnya mutu pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yusuf, A. Asrori, M. dan Yusmiati 

(2016) menyatakan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang tinggal 

kelas di kelas VIII F SMP Negeri 13 Pontianak adalah faktor internal dam faktor 
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eksternal. Jenis kesulitan belajar dalam penelitian ini adalah jenis yang berat. 

Faktor-faktor internal penyebab kesulitann belajar dialami oleh siswa yang tinggal 

kelas adalah tidak dapat membagi waktu antara belajar dan kegiatan lain. Faktor-

faktor eksternal penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa yang tinggal 

kelas adalah kurang perhatian orang tua dan metode pengajaran guru yang 

bervariasi. Bantuan yang diberikan kepada subjek kasus yaitu model konseling 

behavior. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Negeri 1 Pendalian IV Koto, dapat diketahui bahwa: 1) siswa cenderung melakukan 

aktivitas lain seperti ngobrol bersama teman sebangku atau teman di sebelahnya; 

2) ketika ada guru menjelaskan di depan hanya siswa yang duduk di depan yang 

memperhatikan; 3) masih ada siswa yang masuk kelas tidak tepat waktu saat 

belajar Biologi karena mata pelajaran biologi banyak menghapal; 4) masih ada 

siswa yang tidak menyelesaikan pekerjaan rumah; 5) sebagian siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru saat mengajar; 6) masih ada siswa yang rasa 

ingin tahu terhadap materi Biologi kurang; 7) kurangnya kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pada saat proses pembelajaran; 8) siswa hanya menggunakan 

metode menghafal dalam belajar, tanpa mamahami maknanya sehingga hanya 

mampu mengingat dalam waktu jangka pendek; 9) sebagian siswa ada yang 

melamun saat guru menjelaskan materi pembelajaran; 10) sebagian siswa ada 

yang kurang konsentrasi saat guru mengajar; 12) sebagian siswa ada yang 

membolos saat jam pelajaran Biologi; 13) ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

catatan yang lengkap. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, banyak ditemukan siswa yang 

mendapatkan nilai rendah dan masih jauh berada di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Hal ini berdasarkan ketetapan KKM di sekolah tersebut, yaitu 

sebesar 75. Rendahnaya hasil belajar dapat di lihat dari nilai ulangan harian. 

Menurut guru biologi hasil ulangan harian yang di tandai dengan di perolehnya 

nilai-nilai siswa yang rendah. Dari hal-hal di atas peneliti mengasumsikan  sebagai 

faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena cara belajarnya yang 

kurang tepat dalam pembelajaran biologi. 

Dari masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul  “Cara Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA (Studi Kasus di SMAN  1 

Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2019/2020 )”. 

 

METODOLOGI 

Pengambilan data pada penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu pada Kelas XI IPA Tahun Ajaran 

2019/2020. Pengambilan data akan dilaksankan pada bulan Maret 2020 sampai 

dengan selesai. Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI 

IPA yang ada di SMA Negeri 1 Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu yang di 
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teliti berjumlah 5 orang. Dalam penelitian ini subjek kelas XI IPA belum 

sepenuhnya melaksanakan cara belajar yang baik disekolah maupun dirumah. 

Kemudian peneliti memintak informasi kepada guru biologi, teman terdekat, dan 

orang tua sebagai informan untuk penguat data.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

sering pula disebut metode etnografik, metode fenomenologis, atau metode 

impresionistik, dan lain-lain istilah yang sejenis. Metode kualitatiff sering 

digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data 

bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. Atas dasar itu 

penelitian bersifat generating theory, bukan hypothesis-testing, sehingga teori yang 

dihasilkan berupa teori substantif ( Sudjana dan Ibrahim, (2014: 195). 

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode studi kasus pada 

dasarnya mempelajari secara insentiff seorang individu yang dipandang mengalami 

suatu kasus tertentu. Misalnya mempelajari secara khusus anak nakal, anak yang 

tidak bisa bergaul dengan orang lain, anak yang selalu gagal belajar, atau anak 

pandai, anak yang paling disukai teman-temannya. Kasus-kasus tersebut (pilih 

salah satu yang paling diperlukan) dipelajarinya secara mendalam dan dalam 

waktu yang cukup lama. Mendalam artinya mengungkapkan semua variabel yang 

menyebabkan terjadinya kasus tersebut dari berbagai aspek yang mempengaruhi 

dirinya. Tekanan utama dalam studi kasus adalah mengapa individu melakukan 

apa yang dilakukannya dan bagaimana tingkah lakunya dalam kondisi dan 

pengaruhnya terhadap lingkungan (Sudjana dan Ibrahim, 2014: 94). 

 Metode pengumpulan data ialah teknikk atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) 

menunjuk suatu kata yang abstrak yang tidak diwujudkan dalam benda, tetapi 

hanya dapat dilihatkan penggunaannya melalui: wawancara, lembar observasi, 

dokumentasi (Riduwan, 2016: 51). Untuk memperoleh data pada penelitian ini 

menggunakan teknik non tes. Sedangkan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: wawancara, Lembar observasi, dokumentasi, berikut tabel 

teknik dan instrumen pengumpulan data: 

 

Tabel 1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

No Variabel Instrumen Subjek 

1. Cara Belajar Lembar Wawancara, 

Lembar Observasi, dan 

Dokumentasi  

Siswa, Guru, Orang Tua, 

Teman Dekat Siswa, 

Guru Bk 

 

Menurut Sudijono (2012: 43) mengemukakan bahwa adapun teknik 

deskriptif analisiss data dalam penelitian ini adalah persentasi alternatif jawaban 

responden. Hasil analisis kemudian dikelompokkan menurut persentasi responden 
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dan menjadi tolak ukur dalam pengambilan kesimpulan, maka untuk 

menghitung/mendapatkan persentasinya disesuaikan dengan kriteria dibawah ini: 

P = 
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentasi yang dicari 

F = Frekuensi skor jawaban 

N = Jumlah sample 

Untuk menentukan tingkat pelaksanaan proses belajar, penelitian 

membandingkan dengan kriteria skor yang telah peneliti modifikasi berdasarkan 

banyaknya pertanyaan di lembar observasi dan banyaknya pilihan jawaban 

pertanyaan. Sehingga kriteria skor untuk pelaksanaan cara belajar biologi adalah 

sebagai berikut: 

1. Skor rendah. Jika semua item mendapat skor 0 = 0 × 14 = 0 skor 

2. Skor tertinggi, jika semua item semua medapat 1 = 1 × 14 = 14 skor 

3. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = 0/14 × 100% = 0% 

4. Rentang = 100% - 0% = 100% 

5. Panjang interval = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 = 

100

5
 = 20% 

Jadi hasil dari modifikasi yang telah disesuaikan dari 14 pertanyaan yang ada 

dan disesuaikan dengan 2 pilihan jawaban atas pertanyaan lembar observasi, 

didapatkan hasil modifikasi skor pelaksanaan cara belajar biologi adalah sebagai 

berikut:  

 

Tabel 2. Modifikasi Skala Penilaian Angket Cara Belajar 

No Skor yang diperoleh Kategori 

1. 82 % < Skor ≤ 100% Sangat Baik 

2. 63 % <  Skor ≤ 81% Baik 

3. 44 % <  Skor ≤ 62% Cukup 

4. 25 % <  Skor ≤ 43% Kurang Baik 

 Sumber: Riduwan (2015: 41) 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian dengan siswa sebagai informan yang ada di 

SMAN 1 Pendalian IV Koto, peneliti mempersiapkan kisi-kisi wawancara yang akan 

dijadikan bahan wawancara.  Kemudian peneliti mempersiapkan waktu yang tepat 

untuk mewawancarai siswa,guru, teman dekat dan orang tua sebagai informan. 

Wawancara dilaksanakan pertama kali pada tanggal 17  Maret 2020 dengan  siswa 

yang ada di SMAN 1 Pendalian. 



Biology and Education Journal, Special Issue: COVID-19 Juni-Desember 2021 

Cara Belajar Biologi Kelas XI IPA (Studi Kasus di SMAN 1 Pendalian IV Koto Kabupaten 
Rokan Hulu Tahun Ajaran 2019/2020) 

Titik Afriania, Sepita Ferazona 
 
 

 
 

43 

               

 

Dalam penelitian ini siswa kelas XI IPA di SMAN Pendalian IV Koto telah 

diteliti mengenai cara belajar yang dialaminya, sehingga menyebabkan hasil 

belajar biologinya menjadi rendah dibandingkan dengan teman-teman di kelasnya. 

Deskripsi lengkap akan disampaikan dalam poin-poin berikut: 

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaan 

2. Membaca dan membuat catatan 

3. Mengulangi bahan pelajaran 

4. Mengerjakan tugas 

5. Memperhatikan penjelasan guru 

6. Memiliki fasilitas belajar 

7. Konsentrasi 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang cara 

belajar biologi siswa kelas XI IPA (studi kasus di SMA Negeri 1 Pendalian 

kabupaten rokan hulu tahun ajaran 2019/2020)  dapat disimpulkan bahwa: 

1. Cara belajar di SMA Negeri 1 Pendalian IV Koto sudah Kompeten berdasarkan 

tujuh indikator cara belajar sebagai berikut: pembuatan jadwal dan 

pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan 

pelajaran, mengerjakan tugas, memperhatikan guru, memliki fasilitas belajar, 

dan konsetrasi. . 

2. Faktor yang menyebabkan cara belajar siswa rendah adalah faktor internal 

dan faktor eksternal dan kedua faktor tersebut seimbang mempengaruhi cara 

belajar siswa. 

3. Upaya yang untuk meningkatkan cara belajar siswa adalah pihak sekolah 

dan para guru lebih meningkatkan proses cara belajar yang lebih efektif lagi 

guna untuk tercapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
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